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PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Jl-ldlll

Kekerasan terhadap perempuan adalah setiap perbuatan berdasarkan
pembedaan berbasis gender yang berakibat atau mungkin berakibat kesengsaraan
atau penderitaan perempuan secara fisik, seksual atau psikologis. Termasuk
ancaman tefjédinya pe;rbuatan tersebut, p‘;.maksaa;l atau per.'.impasan kebebasan
secara sewenang-wenang, baik yang terjadi di ruang publik maupun di dalam
kehidupan pribadi.’ Hal ini dapat dilihat dari banyaknya kasus yang beékaita-n
dengan masalah pelecehan seksual yang dilakukan oleh kaum laki-laki sebagai
oknum yang tidak bertariggung jawab. dari tindakan yang dilakukan® oteh
individual maupun St'ecara berkelompok. Kekerasan seksual di Mesir mengalami
peningkatan yang cukup mengkhawatirkan dalam kurun waktu beberapa tahun
masa pemerintahan Mohammed Mursi.

Sebuah studi oleh Pusat Mesir untuk Hak-hak Perempuan pada tahun 2008
menemukan lebih dari 80 % dari kaum perempuan Mesir mengalami pelecehan
seksual. > Sedangkan pada tahun 2009 lalu oleh pemerintah bahwa 1.010

perempuan Mesir yang ada, 83% pernah mengalami pelecehan seksual. Lebih dari
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setengahnya kaum perempuan itu mendapatkan perlakuan yang sama dan
dilakukan hampir setiap hari.’ Pada tahun 2012, Direktorat umum polisi moral di
Kementerian Dalam Negeri menvatakan adanya 9.468 kasus pelecehan terhadap
kaum perempuan pada tahun lalu. Sebanyak 329 kasus adalah kekerasan seksual
dan 112 adalah kasus pemerkosaan.*

Dapat kita ambil contoh kasus pada Oktober 2012 lalu hampir setiap harinya
di Mesir terjadi kasus pelecehan seksual terhadap kaum perempuan secara terbuka,
baik itu dilakukan oleh individu atau berkelompok. Dalam sasarannya, para
_ pelalﬂ} tidak membcrikan' perbedaan apapun. Meskipun sebagian besar kaum
peremi;uan di N‘Iesir mengenakan hijab, ﬁamun mereka tetap banyak yang
mengalami pelecehan seksual. Hijab atau bahkan sehelai kain yang menutupi
seluruh wajahnya yang biasa disebut .dt-angan. niqab sekalipun tetap saja akan
menjadi target pelecehan. > Hal ini dibuktikan oleh Waled Hammad yang
mi.erupakan seorang akto_r ternama di Mesir yang berljsahai' untuk fnenyelidiki
kasus ini. Kaum perempuan rentan menjadi korban pelécehan seksiial disebabkan
karena adanya persepsi buruk kaum laki-laki terhadap kaum perempuan dimana
kejadian itu sering kali dilakukan oleh kaum pria terhadap kaum perempuan yang
mengenakan hijab ataupun tidak. Pendapat tersebut didasarkan oleh sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Waled Hammad dengan cara menyamar menjadi

perempuan.
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Dalam melakukan penyamarannya, Waled Hammad menggunakan berbagai
macam teknik tata rias wajah untuk membuktikan persepsi tersebut. Hasilnya,
berdasarkan penelitian adalah benar. Kaum pria yang bertemu di tempat umum
pada saat Waled Hammad berpenampilan seperti kaum perempuan, kaum pria
tersebut langsung melakukan aksinya ﬂcngan mengeluarkan siulan dan
memandangi tubuh Waled Hammad dari atas sampai bawah dan mengeluarkan
komentar yang bernada pelecehan seksual. Bahkan pada saat Waled Hammad
‘mengenakan hijab, ada seorang pria yang mendekatinya dan menawarkan untuk
berhubungztn seké dengan harga 4.000 pound Mesir atau Rp 5,75 juta rupiah per
malam.® ; - | |

Equality atau persamaan (hak) ini memiliki arti yakni menghargai atau
menghqumati ‘hak orang lain untuk dapat bebas hidup dan berkarya.’ Ketika isu-
isu hanya terkait dengan perempuan, banyak kaum pria yang menyimpulkan
bahwa mereka tidak meniliki alasan untuk memputiyai rasa peduli sehingga
terjadi disequality- terhadap pefempuan dalam hal kekerasan seksual atau
pelecehan seksual pada kaum perempuan di Mesir. Kaum perempuan bukanlah
minoritas. Setengah penduduk suatu negara adalah kaum perempuan. Karena itu,
hak dan tanggung jawab perempuan bukanlah masalah kecil, melainkan masalah
" nasional bahkan Internasional.

Dengan banyaknya kasus pelecehan seksual terhadap kaum perempuan yang

terjadi di Mesir pada tahun terakhir ini menjadikan sebuah pertanyaan besar
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tentang peran Pemerintah Mesir saat ini dalam menghadapi oknum-oknum tidak
bertanggung jawab yang telah melakukan tindakan pelecehan seksual terhadap
kaum perempuan. Berdasarkan hal ini penulis mengambil judul :

“KEGAGALAN MURSI

DALAM  MENGATASI INEQUALITY

TERHADAP PEREMPUAN"

B. Tujuan Penulisan

Kegiatan penulisan ini dimaksudkan untuk mengetahui pemahaman
mengenai sistem pemerintahan Presiden Mu_.rsi terhadap peremp,uaﬁ dan hal apa
yané mendasal:i terjadinya Inequ&!ity terhadap perempuan dalam kasus Kekerasan
seksual yang ada di Mesir. Hal ini sekaligus memberikan wawasan baru mengenai
kajian studi Ilmu Hubungan Internasional.

Selain itu tujuan penulisan ini yakni untuk melengkapi tugas akhir penulis
setelah menempuh pendidikdn di bangku perkuliahan, yang akan di jiadik_an syarat -
untuk memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) pada Jurusan Mu Hubungan

Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Muhammadiyah

Yogyakarta.

C. Latar Belakang Masalah
Equality atau persamaan (hak) adalah yang diharapkan kaum pérempuan

Mesir terhadap kaum laki-laki, equality ini memiliki arti yakni menghargai atau




menghormati hak orang lain untuk dapat bebas hidup dan berkarya.® Ketika isu-
isu hanya terkait dengan perempuan, persoalan yang menyangkut status, dan
perlakuan syari’ah terhadap perempuan di Dunia Islam telah mendapatkan
perhatian yang sangat luas, dari kalangan insider (muslim sendiri) atauimn
outsider (sarjana barat). Hal ini bermula dari sebuah fakta bahwa kaum
perempuan di Negara Muslim belum mendapatkan status “penuh” dibanding
kaum laki-laki.

Akibatnya, kaum perempuan sering termarginalkan dalam berbagai sektor
_ kehidupafi. Berawal dari  masalah tersebut, di kalangan pemikir muglim
memunculkan pemikiran dan gerakan~ yang men;ggugat ketidakadilan gender, baik
yang disuarakan oleh kaum laki-laki maupun kaum perempuan. Gerakan ini
bertumpu demi menginginkan adanya equality atau persamaan (hak), peningkatan
status dan peran sosial perempuan. Gerakan Feminisme yang menuntut kesamaan
gender semakin menjustifikasi di negara-negara muslim, dan tak terkecuali negara
Mesir.’ Banyak kaum pria yang menyimpulkan bahwa mercka tidak memiliki
alasan untuk mempunyai rasa peduli sehingga terjadi disequality terhadap
perempuan di Mesir.

Kekerasan yang terjadi pada masa pemerintahan Hosni Mubarak dapat
diambil contoh pertama dalam bidang sosial budaya yaitu: pada tahun 2006, Pusat
Hak-Hak Perempuan telah melakukan studi bahwa lebih dari 80 persen

perempuan Mesir mengalami pelecehan scksual secara verbal maupun fisik setiap

® Definisi Equality. Diakses 20/04/2013
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harinya. Keterbatasan ruang gerak sangat dialami oleh kaum perempuan dalam
kesehariannya. Rezim otoriter telah mengunasai Mesir pada saat itu dan sistem
politik yang ada yakni sistem semipresidensial multipartai. Secara teoritis,
kekuasaan eksekutif dibagi antara presiden dan perdana menteri namun dalam
prakteknya kekuasaan terpusat pada presiden. '

Pada tahun 2008, sebuah studi télah dilakukan oleh Egyptian Center for
Women's Rights yang membuktikan bahwa kurang lebih dari 80 persen kaum
perempuan di Mesir mengalami pelecehan seksual dan sebagian besar korbannya
adalah wanitg muslim yang menggunakan hijab bahkan yang mengenakan sehelai
ka.m penutup muka atau niqab.'' Mengingat bahwa sectiap manu;ia berhakl
mendapatkan haknya, maka seorang perempuan juga berhak mendapatkan hak
nya. Kaum perempuan adalah sebagai kaum yang bukaﬁlah minoritas dal am suatu
negara, karena setengah penduduk suatu negara adalah kaum perempuan. 12

Yang kedua, dalam pemerintahan Mubarak bukan hanya dalam bidang
sosial budaya melainkan dalam bidang potitik yaitu: dalam dunia politik pun
kaum perempuan mengalaminya seperti menurut studi yang dilakukan oleh
anggota parlemen perempuan di Mesir yang mengungkapkan bahwa 68% peran

kinerja anggota parlemen perempuan tersebut tidak memuaskan. Pada rezim

Mubarak hanya terdapat kuota 20% bagi perempuan untuk menduduki
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parlemen.” Hal ini disebabkan oleh sejumlah faktor, termasuk kecilnya jumlah
anggota parlemen perempuan di negara Timur Tengah khususnya Mesir, kecilnya
peran perempuan dalam pembagunan ekonomi dan sosial, serta lemahnya
perencanaan strategi bagi partisipasi perempuan dalam dunia politik.
Sebenarnya manusia di ciptakan oleh Tuhan untuk berpasangan dalam gender'”
seperti kaum laki-laki dan kaum perempuan yang mengandung makna adanya
peran, tugas, dan kedudukan yang melekat masing-masing dengan melihat
perbedaan yang dimiliki.

Pada masa ,pemerigtahan Mubarak, har‘lya kaum perempuan yang l:ferasal
dari kalangan mcnengaﬁ keatas yang dapa;t diperbolehkan untuk mengikuti
aktivitas politik. Namun demikian, perempuan tidak dilihat sebagai anggota yang
penting dalam aktivit;fi.s politik. Aktivitas politik perempuan hanya berkisar pada
tindakan amal serta memberikan pelayanan sosial kepada masyarakat.
Dikemukakan sebuah fakta bahwa “kaum ;;erexnpuan di Mesir dalam
kewarganegaraan dan hak-hak politiknya dijaniin dalam tIndang-Undang Dasar
1956, namun yang terjadi pada lingkungan sosial dan ekonomi di negara tersebut
berjalan menentang hak-hak politik kaum perempuan tersebut.'®

ketiga, Dalam dunia kerja, aktivitas ekonomi akan membuat manusia lebih

bersemangat dan bergairah selain juga memacu kreativitas dan kematangan. Tiga
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periode masa pemerintahan Mubarak sudah membawa perbaikan bagi Mesir.
Namun, pada beberapa tahun selanjutnya terjadi kolusi, korupsi dan nepotisme. Di
sisi lain dalam dunia kerja, kaum perempuan tidak diperkenankan untuk
melakukan berbagai pekerjaan, terlebih yang mengenakan hijab bahkan niqab."”
Sebagai komunitas yang jumlahnya sekitar setengah dari populasi manusia
di dunia, kaum perempuan juga punya hak untuk bekerja dan beraktivitas. Dengan
terlibat dalam aktivitas ekonomi, kaum perempuan selain dapat meningkatkan
kemampuannya juga bisa memainkan peran dalam memperbaiki kesejahteraan
keluarga dan masyarakat. D?lam kaitan ini, pcmerint?h Mesir mempunyai
kewajiban untuk membuka peluang bagi aktivitas kaum I;erempuan dl berbagai
bidang. Kaum perempuan scharusnya dapat melakukan apa saja yang menjadi
kehendaknya. " Namun, di Negara Mesir peran percml;uan sangat terbatas
sehingga hanya bisa melakukan kegiatan di rumah karena sangat sedikit lapangan

pekerjaan yang mau menerima kaum perempuan.

Pasca runtuhnya rezim Mubarak pada akhir Februari 2011, terjadi adanya
pemilihan Presiden. Rakyat Mesir memilih Mohamed Mursi yang merupakan
calon dari Ikhwanul Muslimin yang merupakan sebuah organisasi agama islam
yang religius dengan tujuan menyebarkan islam dan berakhlak mulia. Organisasi

ini didirikan oleh Hasan Al Banna di Mesir pada 1928. Sejak organisasi ini berdiri
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sasarannya adalah sosial dan politik, namun berbasis islam." Gerakan dakwah
Ikhwanul Muslimin, memiliki ideologi bahwa adalah Islam itu sendiri. Yakni,
Islam yang berasal dari Allah SWT, Al Quran sebagai pedoman hidup, dan
diturunkan untuk seluruh umat manusia, tanpa kecuali.2’

Dalam pemilu yang berlangsung saat itu, ia memberikan janji dengan tegas
di depan semua orang terutama Tokoh Perempuaﬁ. Dalam isi pidato dijelaskan
bahwa ia akan menjadikan kaum perempuan untuk ikut serta dalam lingkungan
eksekutif pemilihan Presiden tersebut, karena kaum perempuan memiliki peran
besar dalam “Proyek Kebangkitan™. Ta juga telah memb«zn'kan= sebuah apresiasi
kepada kaum perempulan yang bt.erhasil dalam menéangkat kesulitan dan beban
hidup di keluarga Mesir, karena hal ini merupakan langkah awal nyata bagi
kemajuan Mesir. Mursi juga menambahkan bahwa kaum perempuan di Mesir itu
lazimnya sama seperti warga Mesir lainnya, kaum pererﬁpuan mesir mempunyai
‘hak-hak lyang'sama dengan kaum laki-laki sebagaimana kewajibannya. Mereka
bisa melakukan pekerjaan sesuai dengan kemampuannya masing-masing tanpa
mendapatkan diskriminasi dari penguasa sebelumnya.”!

Menurutnya, kaum perempuan mampu menyelesaikan banyak
permasalahan dan ia juga menegaskan bahwa dirinya mempunyai program
ketahanan masyarakat dan menyelesaikan permasalan yang terjadi pada kaum

perempuan seperti yang telah di paparkan di atas dan agar kaum perempuan

1 Pemr?amn Politik Ikhlmrr::! Musz'm:m 25/()6.lf 13
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memiliki peran yang besar dalam membangun masyarakat. Disini ia juga
menjawab atas tuduhan yang di berikan kepadanya bahwa loyalitas dirinya hanva
untuk kelompoknya, maka Mursi menegaskan bahwa loyalitas saat ia telah
meﬁjadi Presiden adalah untuk rakyat yang telah memilihnya. Ja juga akan
mewadahi kaum perempuan bukan hanya dalam satu wadah saja, tidak seperti
yang dilakukan oleh Pemimpin sebelumnya.

Dalam melindungi kaum perempuan saat ini tidak cukup hanya dengan satu
organisasi, oleh karena itu Mursi akan bekerja untuk membangun ketahanan
‘ masyarakat khusqsnya bagi kaum perempuan dengan cara menyertakan organisasi
swasta yang ada ditengah-tengah masyarakat dan mémberdayaléan organisasi
tersebut' untuk membangun masyarakat terutama kaum perempuan secara
bersama-sama. Ia juga mengapresiasi agar kaum perempuan ikut -serta‘ dalam
- pemilihan Presiden sebagaimana saat mereka mendukung revolusi 25 Januari
2011 lalu yang berkontribusi besar dalam ‘gerakan tersebut serta Mursi juga ingin
menjawab tuduhan bahwa sebagian orang mengatakan bahwa kaum perempuan
mesir itu “bodok”, namun tidak dibenarkan karena selama sejarah revolusi dan
pemilu bahwa kaum perempuan turut andil besar menyukseskannya.*?

Setelah terpilihnya Mohammed Mursi menjadi Presiden Mesir pasca
runtuhnya rezim Mubarak, hanya sebagian peran yang bisa membuat kaum
perempuan merasa dihargai atau diberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan
oleh Presiden Mohammed Mursi. Pertama, terjadi dalam bidang ekonomi pada

dunia kerja. Sekitar beberapa bulan yang lalu, telah di beritakan oleh surat kabar

2 Capres Mursi : Perempuan Andil Besar dalam Proyek Kebangk:mﬂ Mesir. Di akses 17/06/2013
http://al-i .net/akhbar-ikhwan/capres-mursi-perem -an esar-dalam-proyek-k kitan-
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bahwa Pemerintah Mesir akhimya mulai memperbolehkan kaum perempuan yang
mengenakan hijab untuk dapat melakukan pekerjaan seperti presenter televisi di
Mesir menggunakan hijab di stasiun televisi pemerintah dan di lain hal, sebuah
maskapai penerbangan yang ada di Mesir telah menunjuk sebuah perusahaan
asing untuk mendesain topi dan jilbab bagi 250 pramugari. Pemsghaan n_laskapai
penerbangan EgyptAir mulai mengambill langkah baru dengan mengizinkan
pramugarinya mengenakan jilbab selama bertugas. Kewajiban mengenakan jilbab,
merupakan arahan dari para ulama setempat yang mengatakan jika hal tersebut

adalah kew?j iban bagi kaum percmpuan.z"‘

Kedua, dalam bidang politik Presiden Mohammed Mursi sudah
menandatangani konstitusi baru yang mana Konstitusi baru di Mesir memberikan
penekanan lebih pada hukum syanah, tidék secara eksplisit melarang diskriminasi
gender, dan memperbesar wewenang militer** serta ide-ide dalam konstitusi baru
" mencalicup masalah pcrlihdungan‘ kaum minoritas, hak ‘polftik, dan “hak
perempuan. 2 Kaum perempuan Mesir telah memiliki  kebebasan dalam |
megeluarkan apirasinya, namun pada masa peremintahan Mursi ini tingkat
keterlibatan kaum perempuan dalam menduduki kursi parlemen turun hingga

12,7% bahkan menjadi di bawah 2%. Pada Masa pemerintahan Mursi hanya ada

sekitar 10 perempuan di parlemen Mesir yang beranggotakan 508 orang.

B Mum Izmkan Presenter Berjilbab di Mesir. Di akses 25}'06!2013
dia.bl
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Perempuan memiliki peran penting dalam partisipasi politik, namun peran itu
tidak diwnjudkan dalam partisipasi nyata dalam politik.

Ketiga, aksi gangguan terhadap perempuan yang masih belum stabil terjadi
pada masa pemerintahan Mursi sangat mempengaruhi kondisi sosial budaya yang
ada di Mesir. Dua tahun berjalan semenjak Revolusi Mesir itu terjadi, peristiwa
sejarah ini belum juga mengantarkan harapan dan aspirasi ribuan perempuan.
Banyak yang mengatakan bahwa hanya melihat kemajuan kecil seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya, dalam hal keamanan fisik dan bahkan nasib perempuan
semakin buruk. ’ Kelompok hak asasi mengatakan kepada banyak pihak bahwa
kekerasan terhs[dap perempuan di Mesir saat ;m telah m'eningkat. |

Hal ini diharapkan bahwa pemerintah dapat bertindak tegas dalam
me;mngam masalah kekerasan terhadap perempuan. Serangan seksual terhadap
kaum perempuan terjadi di mana-mana. Kaum perempuan ini merasa dilecehkan
dengan adanya kasus pelecehan dan kekierasan seksual terhadap pere;npuan yang
semakin marak di Mesir. Pada pemerintahan Mursi, pelecehan terhadap
perempuan di Mesir dilakukan tidak hanya oleh individual bahkan sudah menjadi
berkelompok atau biasa yang disebut “geng pemerkosa” yang terjadi akhir Januari
2013. Ada pula seorang menteri yang dinilai sangat melecehkan perkataannya se;at
menjawab pertanyaan dari jurnalis perempuan saat mewawancarainya. Salah
Abdul Maksoud yang merupakan Menteri Penerangan di Mesir menjawab
pertanyaan dengan berkata “ Datanglah ke kantor saya, maka saya akan

perlihatkan bagaimana caranya, " kata Salah kepada jurnalis perempuan itu. %

Presrden Mes:r Turyuk Wanita Jadi Wapr‘e.s D1 akses 23{05!2013
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Tindakan yang dilakukan oleh menteri tersebut tanpa rasa bersalah dan
memicu kemarahan yang sangat besar bagi yang menyaksikannya. Tindakan
pelecehan seksual oleh kaum pria yang tidak bertanggung jawab tersebut
dilakukan kepada kaum perempuan tanpa batasan umur dan tidak memandang
pakaian yang digunakan. Mereka melakukan aksinya kepada siapa saja kaum
perempuan yang berjalan ditempat umum. Dengan mengenakan hijab dan pakaian
muslimah yang mengenakan cadar atau nigab purdah sebagai cara untuk

mencegah kekerasan seksual ini bahkan tidak dapat menyelesaikan dan tidak

.dapat melindungi kaum perempuan Mesir untuk berada ditempat umum. Namun,

kaum perempuan itu tetap rnendapatkan perlakuan yang sama dan dilakukan

hampir setiap hari.

D. Pokok Permasalahan
Dari latar belakang permasalahan di atas, maka muncul pokok
permasalahan yaitu Mengapa Pada Masa Pemerintahan Mursi Gagal

Menyelesaikan Problem Kekerasan Terhadap Perempuan ?

B Konstitusi Bam Mes:r Perbedaannya dengan Versi Lama Di akses Di akses 28305/2013

2 Konmmsr Baru Mesir Jamm HAM Hak Mmomas, dar: Perempuan. di akses 27:"05[2[}] 3
http://www.republika.co.id/berita/internasional/timur-tengah/12/12/2 7/mfntwo-konstitusi-baru-mesir-jamin-
ham-hak-minoritas-dan-
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E. Kerangka Dasar Teori
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka penulis akan menggunakan

kerangka teori yakni Konsep Equality dan Teori Gender :

1. Konsep Equality
Dalam kehidupan manusia, Equality atau persamaan hak sangat
diperlukan agar tidak terjadi kesenjangan sosial. Persamaan (hak) adalah sesuatu
yang mutlak harus di terima oleh orang banyak. Persamaan hak seseorang telah

ada sejak dia lahir. Persamaan hak itu ada bermacam-macam, seperti persamaan

hak antara kaum pria dan wanita, persamaan hak dalam pekerjaan atau profesi,.

dan lain-lain.?” Jika ada sekelompok orang dimana mereka tidak mendapatkan
. persamaan haknya, maka sekelompok orang itu akan merasa tidak dianggap.
Sehingga munculnya inequality Seperti halnya yang terjadi pada kaum perempuan
di Mesir yang‘maﬁa berusaha mendapatkan perlakuan yang sama di lingkungan
masyarakat yang lebih baik dari pemerintah sebelumaya.

Inequality adalah scbuah hal yang muncul dari akibat kesenjangan sosial
yang terjadi dalam sebuah lingkungan masyarakat. Hal ini terjadi pada masyarakat
yang termarginalkan yang marak terjadi pada masa pemerintahan Mursi dalam
bidang sosial budaya yakni tentang kekerasan seksual atau pelecehan seksual
terhadap perempuan.

Kekerasan terhadap perempuan adalah segala tindakan kekerasan yang

berbasis gender yang ditujukan pada ‘perempuan, yang mengakibatkan atau

PERSAAMANHAK Diakses 31/05/2013

14




mungkin akan mengakibatkan penderitaan secara fisik, seksual, atan psikologis;

termasuk tindakan mengancam, memaksa atan membatasi kebebasan; baik yang

terjadi di ranah publik maupun domestik ~ Kekerasan perempuan yang terjadi di

Mesir berupa sebuah pelecehan seksual yang berujung pemerkosaan yang terjadi
di tempat umum dan pelecchan tersebut menimpa perempuan dari kalangan
remaja hingga dewasa. Hal tersebut dilakukan oleh individu bahkan sekelompok
orang yang muncul secara tiba-tiba. Sebagai warga negara Mesir saat ini memang
kaum perempuan semakin terpinggirkan. Dilihat juga dari keadaan ekonomi yang

muncul di Mesir saat ini yakni terjadinya Inflasi dan mahalnya harga-harga

i

} kebutuhan pokok mempakah fenomena sosial yang muncul dari ketidakamanan di

Mesir.

Dalam pengertian Hak, manusia secara hail.dki fclah mempunyai hak dan
kewajiban. Hak merupakan sesuatu yang mutlak dan berhak menjadi milik pribadi
seseorang. Se¢perti hak untuk mengeluarkan péndaf-at, hak urituk mendapatkan
hidup yang layak, hak untuk mendapatkan pendidikan.”’ Sedangkan Hak "Asasi
Manusia (HAM) adalah hak yang melekat pada diri manusia sejak awal dilahirkan
yang belaku seumur hidup dan tidak dapat di ubah. Sebagai ’warga negara sudah
seharusnya setiap orang menjunjung tinggi nilai hak asasi manusia tanpa
membedakan status, golongan, jabatan dan sebagainya. Hak Asasi Manusia
dida;sarkan pada prinsip fundamental yang mana bahwa semua manusia memiliki

martabat yang intern tanpa memandang jenis kelamin, ras, warna kulit, bahasa,

% Declaration on the elimination on violence against women; passed by UN General Assembly,
1893.

= Pengen‘mn dan Definisi Hak. Dlakws 07/05/2013
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agama dan sebagainya.’® Hak Asasi Perempuan di Dunia memiliki Jenis dan

Mécam.seperti:

a) Hak asasi pribadi (Personal Right)
i. Hak kebebasan untuk bergerak, bepergian dan berpindah-pindah
tempat
ii. Hak kebebasan mengeluarkan atau menyatakan pendapat
iii. Hak kebebasan memilih dan aktif di organisasi atau perkumpulan
iv. Hak kebebasan untuk memilih, memeluk, dan menjalankan agama dan

kepercayaan yang qiyahni masing-masing

" Ib) Hak asasi perempuan dalam berpolitik

i. Hak untuk memilih dan dipilih dalam suatu pemilihan
ii. Hak ii-cut sérta dalam kegiatan pemerintahan
iii. Hak membuat organisasi politik lainnya
iv. Hak untuk membuat dan mengajukan suatu usulan. petisi
c¢) Hak azasi perempuan dalam hukumi
i. Hak mer-ldapalkan perlakuan yang sama dalam hukum dan
pemerintahan
ii. Hak untuk menjadi pegawai negeri sipil
iii. Hak mendapat layanan dan perlindungan hukum
d) Hak azasi perempuan dalam ekonomi
i. Hak kebebasan melakukan kegiatan jual beli

ii. Hak kebebasan mengadakan perjanjian kontrak

Y

.'Jh. Yasir Alimi, DKK, “ddvokasi Hak-hak perempuan membela hak mewujudkan perubahan™, LKIS

1995] Hal 13. (BAB I1 : Tinjavan Umum Hak Asasi Manusia). Diakses 07/05/2013

| e
nip.,

/repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/26655/3/Chapter%201Lpdf
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iii. Hak kebebasan untuk memiliki sesuatu
iv. Hak memiliki dan mendapatkan pekerjaan yang layak
¢) Hak Asasi perempuan dalam mendapatkan peradilan
i. Hak mendapat pembelaan hukum di pengadilan
ii. Hak persamaan atas perlakuan penggeledahan, penangkapan,
penahanan dan penyelidikan di mata hukum
f) Hak asasi perempuan dalam sosial budaya
i. Hak menentukan, memilih dan mendapatkan pendidikan

ii. Hak mendapatkan pengajaran untuk pengalaman
L3

: 1

.

jii. - Hak untuk mengembangkan budaya yang sesuai ;iengan bakat dan
minat®'

Hak perempuan merupakan bagian dari hak asasi manusia yang sesuai
dengan komitmen internasional dalam Deklarasi PBB 1993. Perlindungan,
pemenuhan dan penghormatan terhadap hak asasi perem;iuan adalah tanggung
jawab serhua pihak baik lembaga-lembaga Negara (eksekutif, legislatif, yudikatif)
maupun Partai politik dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). Dalam hal ini
bukan hanya pihak-pihak tersebut yang memiliki tanggung jawab terhadap hak-
hak perempuan melainkan setiap warga negara juga mempunyai tanggung jawab
untuk melindungi dan memenuhi hak asasi perempuan. Sebelum dikenalnya hak-
hak atas perempuan dan keberadaannya yang sederajat dengan pria, perempuan
selalu berada di bawah kedudukan pria. Hal ini seringkali terlihat terutama pada

keadaan dimana perempuan untuk melakukan perbuatan hukum tertentu harus

* BAB Il (Tinjauan Umum Hak Asasi Manusia).Di akses 07/05/2013
http://repository.usu.ac.id/bitstream/1 23456 789/26655/3/Chapter%201Lpdf
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mendapatkan persetujuan atau di bawah kekuasaan pria. Keadaan inilah yang
kemudian menimbulkan kesadaran bagi para perempuan bahwa setiap perempuan
ingin mempunyai kedudukan yang sama dengan laki-laki di mata hukum.*

Pada masa pemerintahan Mohammed Mursi saat ini perempuan Mesir masih
saja mendapatkan pelecehan seksual yang dilakukan di tempat umum se_perti di
Tahrir Square. Tahrir Square merupakan lapangan terbuka yang sering dikunjungi
oleh banyak orang. Namun, banyak oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab
telah melakukan tindakan pelecehan tersebut. Tindakan tersebut dilakukan bukan
l}anya oleh satu orang melainkan oleh kelompok dengan jumlah yang banyak
untuk melakukan aksinya. i-Ial ini merupakan sebuah I;elanggarén hak asasi
perempuan.

Kekerasan seksual yang terjadi di Mesir termasuk pelanggaran hak asasi
perempuan yang sesungguhnya puncak suatu krisis jaminan hak konstitusional
atas rasa amaﬁ, ‘bebas dari kekerasan, dan diskriminasi terhadap warga negara,
terutama perempuan. Banyaknya korban kekerasan seksual khususnya
pemerkosaan di picu oleh lemahnya penegak hukum yang menyebabkan terus

berlanjutnya kasus pelaku kekerasan seksual di masa pemerintahan Mohammed

Mursi. Sedangkan perilaku aparat negara dan penyelenggara hukum yang

meremehkan persoalan pemerkosaan dan turut mempersalahkan korban atau
bahkan menjadi pelaku tindak kekerasan. Dan dukungan yang terbatas bagi

lembaga-lembaga pendampingan perempuan korban kekerasan. *° Equality

** Hak-Hak Perempuan (akbar muzakir). Di akses 11/05/2013

http:/fakbarmuzagir,blogspot.com/201 3/04/hak-hak-perempuan.himl

3 Pelanggaran Hak asasi Perempuan (mardety mardindyah centre). Di akses 10/05/2013
http:/fw ardetvimardinsyah.com/2013/04/01 /pelan -hak-asasi-perempuan/
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(persamaan:hak) terhadap perempuan sangat dibutuhkan di Mesir karena setiap

perempuan juga mempunyai hak.

2. Teori Gender
Menurut Elaine Showalter, gender adalah pembedaan laki-laki dan
perempuan dilihat dari konstruksi sosial budaya, ** Kebanyakan orang berfikir
bahwa gender merupakan perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan.
Padahal, perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang bersifat biologis
merupakan sex. Sex b__en_'sifat permanen atau tidak _d_apat dirubah dan memiliki
simﬁol. Sementara geﬁﬂer merupakan perbedaan antara laki-l;aki dan pc;'ernpuan

secara sosiologis. Gender sendiri berarti perilaku dan harapan yang dipelajari

secara sosial yang membedakan antara maskulinitas dan feminitas.’® Perbedaan

gender sebenarnya lahir dari konsep dasar manusia bahwa kaum perempuan lebih

“lemah dan halus daripada kaum faki-laki. Karena itulah laki-laki selalu

mengerjakan pekerjaan yang berat dan kasar dan kaum perempuan kerap kali
diragukan dalam hal kepemimpinan.

Dalam sejarah perbedaan gender antara kaum laki-laki dan kaum
perempuan melalui proses dan dibentuk oleh beberapa sebab yaitu kondisi sosial,
kondisi keagamaan, dan kondisi kenegaraan. schingga, perbedaan gender

dianggap menjadi ketentuan Tuhan yang bersifat seolah-olah biologis yang tidak

* KAJIAN AWAL TENTANG TEORI-TEORI GENDER oleh Marzuki. Showalter, Elaine (ed.)
(1989).Speaking of Gender.New York & London:Routledge. Di akses 27/062013
h_ttp,:!bv“rw.sm'ibd.comfdncfﬁs%982;’25-Kajj_a_p-Awal-Tentagg»ng;i-Teori-an_d_er

2 Jackson, Robert, dan Georg Sorensen, 2009, Pengantar Studi Hubungan Internasional {terj. Dadan
Suryadipura, Introduction to International Relations). Jogjakarta: Pustaka Pelajar.
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dapat dirubah lagi. Hal ini yang menyebabkan terjadinya ketidakadilan gender
ditengah-tengah masyarakat >

Seperti yang terjadi di Mesir dimana kaum perempuan terlihat sangat
rendah di mata kaum lelaki. Mereka hanya pantas untuk di lecehkan, keberadaan
mereka hanya memberikan dampak negatif bagi kaum lelaki, sehingg_a muncul
disequality terhadap perempuan di berbagai bidang. Dalam bidang sosial budaya
pada pemerintah Mursi muncul kekerasan terhadap perempuan yang semakin
parah dari pemerintah sebelumnya. Berbagai aksi pelecehan terhadap perempuan
yang terjadi di qua_n-jalan Kairo, Mesir dengan berbagai cara seper_ti siulan yang

diberikan dengan' sengaja kepada kaum perempﬁan yang lewat dihadapan mereka.

' Hal ini pun dilakukan oleh individu bahkan oleh sekelompok laki-laki yang

dengan tega memperkosa bagi._ kaum perempuan yang melawan. Tindakan tersebut
dilakukan dengan tidak memandang siapa yang dilecehkan, kaum perempuan

yang berpallcaian ~mengenakan “hijab bahkan nigab pun dilecéhkaﬁnya dan -

‘ditawarkan dengan harga.

Gender memiliki kedudukan yang penting dalam kehidupan seseorang dan
dapat menentukan pengalaman hidup yang akan ditempuhnya. Gender dapat
menentukan akses seseorang terhadap pendidikan, dunia kerja, dan sektor-sektor
publik lainnya. Gender juga dapat menentukan keschatan, harapan hidup, dan
kebebasan gerak seseorang. Namun Secara khusus tidak ditemukan suatu teori
yang membicarakan masalah gender. Adapun teori ini memiliki barbagai macam

aliran feminisme dan salah satunya adalah Feminisme Sosialis.

KAJIAN AWAL TENTANG TEORI-TEORI GENDER oleh Marzuki. Di akses 27/06/2013
http:/iwww.scribd.com/doc/74895982/25-Kajian-Awal-Tentang-Teori-Teori-Gender
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// Feminisme Sosialis muncul sebagai kritik tehadap feminisme marxis.

eminisme sosialis mengatakan bahwa “ Tak Ada Sosialisme tanpa Pembebasan

erempuan. Tak Ada Pembebasan Perempuan tanpa Sosialisme ”. Feminisme
£osialis berjuang untuk menghapus sistem pemilikan. Lembaga perkawinan yang
fmenyetujui pemilikian kaum laki-laki atas harta dan pemilikian suami ats istri
{dihapuskan seperti ide dari Marx yang menginginkan suatu masyarakat tanpa
/ kelas dan tanpa pembedaan gender. Aliran feminisme sosialis ini muncul sebelum
kapitalisme dan tidak akan berubah jika kapitalisme runtuh.

Feminisme Sosi§lis melihat partisipasi dalam politik sebagai keterlibatan

. aktif dari kaum perempuan dalam menuntut kesetiaraan hak mereka. perwujudah
/  partisipasi politik dengan menentang petecehan seksual, mengajukan tuntutan
| kel:as, gender dan ras melalui berbagai kelompok dengan dasar pemikiran bahwa
semuanya saling berkaitan dan memiliki efek terhadap kehidupan masyarakat luas.
/ * feminisme sosialis melihat bahwa adanya ketefrkaitan erat antara ekonomi, ‘politik
_ dan kehidupan sosial-budaya (Eatwell dan Wright; 2004).

Feminisme sosialis menggunakan analisis kelas dan gender untuk
memahami penindasan perempuan. Kapitalisme merupakan sumber penindasan
perempuan. namun aliran feminisme sosialis ini menyatakan bahwa feminisme
radikal menganggap patriarki merupakan sumber penindasan terhadap perempuan.
Kapitalisme dan patriarki adalah dua kekuatan yang saling mendukung. Seperti
dicontohkan oleh Nancy Fraser di Amerika Serikat keluarga inti dikepalai oleh

laki-laki dan ekonomi resmi dikepalai oleh negara karena peran warga negara dan

pekerja adalah peran maskulin, sedangkan peran sebagai konsumen dan pengasuh
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anak adalah peran feminin. nalisis ini bermanfaat untuk melihat problem-problem
kemiskinan yang menjadi beban perempuan.”

Bagi kaum perempuan di Mesir dalam mendapatkan Egquality pada
pemerintahan Mursi ini hanya sebagian bidang yang sudah tercapai dalam
pencapaiannya, yakni dalam dunia kerja. Sekitar beberapa bulan yang lalu, telah
di beritakan oleh surat kabar bahwa Pemerintah Mesir akhimya mulai
memperbolehkan kaum perempuan melakukan pekerjaan di Mesir menggunakan
hijab. Bahkan juga telah diberikan kesempatan bukan hanya kaum perempuan
yang_rpengenakan hijab, bahkan yang mengenakan m'gab (selembar kain.yang
menutupi sebaéian muka) untuk dapat bekerjia. Kemudian kaum perempuan sudah
. bisa memiliki peran dalam bidang politik, yang mana telah dapat r-nengeluarkan
suaranya untuk pemilihan umum yang ada di Mesir.

Namun dalam bidang ekonomi yang terjadi di Mesir saat ini munculnya
Inflasi dan mahalnya harga-harga kebutuhan pokok yang merupakan fenomeina
sosial yang muncul dari ketidakamanan di Mesir. Hal ini belum banyak berubah
dari pemt;,rintah sebelumnya, belum lagi dampak dari meningkatnya aksi
kekerasan yang menyebabkan naiknya angka kejahatan, khususnya antara warga
Mesir sendiri, termasuk dalam memperlakukan kaum perempuan. Kemudian,
kondisi sosial yang tidak stabil ini membuat aksi gangguan terhadap perempuan
juga semakin meningkat. Nihad Abu El-Komsan, Direktur Pusat Hak Perempuan
Mesir menyebutkan instabilitas politik, ketidakamanan sosial dan kemiskinan

ekonomi yang bertautan erat dengan budaya tradisi dan agama Mesir menjadi

37 Maharani, Shinta. 2088. Pandangan Feminisme Liberal dan Feminisme Sosialis Tentang Partsipasi politik.
Jakarta: Jurnal LIPI
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faktor utama meluasnya krisis moral di negara ini.*® Dapat dilihat batasan-batasan

menurut hakekat sosial maupun ekonomi kaum perempuan vakni :

i. Batasan Ekonomi kaum perempuan
Kebijakan ekonomi telah secara negatif mempengaruhi perempuan dari
segi standar kehidupan, pendapatan, serta tingkat pengangguran. Ini telah
melemahkan kemampuan mereka untuk berkompetisi, karena kaum perempuan
dihalangi qntuk mer!dapat akses ke berbggai kesempatan pelatihan dan pendidikan
yang memadai dan kaum perempuan terus tergéntung kep;ada kaum pria secara
ekonomi
ii. Batasan Sosial kaum perempuan
Undang-undang merupakan salah satu kendala sosial utama yang
dihadapi perempuam. Pefempu-an masih mengalami diskriminasi terhadap-hukum-
hukum yang berkaitan dengan keluarga, nasionalitas, hak untuk bepergian, dan
hak untuk bekerja. Hal ini membuat perempuan tidak dapat berpartisipasi secara
mandiri dalam kehidupan publik®
F. Hipotesa
Berdasarkan uraian di atas, pada pemerintahan Mursi saat ini disequlity
terhadap perempuan di Mesir masih saja terjadi, maka dapat ditarik hipotesa

bahwa ;

Dampak Sostal Ketegangan Politik Mesir. Dlakses 20/04/2013

:/findonesian.irib.ir/hidden-17/-/asset isher/Pfp0/content/dampak-sosial-ke itik-di ir
% Mencari Kekuasaan Politik- -Perempuan Dalam Parlemen di Mesir,Yordania dan Libanon. Diakses
28/062013

http:/fwww.idea.int/publications/wip/upload/CS_Eeypt_Lebanon Jordan.pdf
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Ekonomi yang buruk membuat warga hidup dalam kondisi yang sulit dan
memprihatinkan dan berkaitan dengan ini meningkatnya aksi kekerasan yang
menyebabkan naiknya angka kejahatan, khususnya dalam memperlakukan kaum
perempuan dan hukum serta keamanan yang dinilai masih belum cukup bisa

menangani kekerasan terhadap perempuan yang terjadi di Mesir

G. -Jangkauan Penelitian

Penulis membatasi dalam penulisan ini dengan mempersempit masalah yang
akain dikaji, hal ini dihgrapkan agar penu_li's maupun pembaca tidak melenceng
jaul;l dari apa yang akan maupun telah dikaji. Dalam penulisan skripsi ini‘
penulisan membatasi penelitian ini berkisar antara tahun 2009-2013, dimana pada

tahun-tahun tersebut terdapat peristiwa disequality dari berbagai bidang dari masa

pemerintahan Hosni Mubarak hingga pasca pemerintahannya.

(= y = %

H. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah berdasarkan pada
penclitian kepustakaan (Library Research). Data-data akan diambil dari berbagai
sumber, yaitu :

1.  Buku-buku ilmiah atau hasil penelitian

2. Dokumen-dokumen

3. Jurnal, majalah, surat kabar, internet, dan media lainnya yang relevan

dengan objek penelitian
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Sistematika Penulisan

BAB1

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB YV

Pen(iahuluan yang didalamnya akan membahas
mengenai alasan pemilihan judul, tujuan penelitian, latar
belakan masalah, kerangka dasar teori, metode
pengumpulan data dan sistematika pemulisan.

Dalam bab ini akan membahas tentang hak-hak
perempuan Mesir, fakta-fakta disequality atau peran kaum
perempuan cilalam bidang ekonomi, sosial budaya, dan
politik terha(iap kaum perempuan- yang tetiadi pada masa
pemerintahan Hosni Mubarak, serta dampak yang di
timbulkan dari adanya disequality terhadap perempuan

Dalam bab ini akan membahas tentang adanya

'perubahﬁn apa saja yang terjadi padaj masa pemerintahan

Mursi, membahas tentang peran kaum perempuan pada
masa pemerintahan Mursi,

Dalam bab ini akan membahas tentang kegagalan
pemerintah Mursi pasca Mubarak dalam mengatasi
disequality terhadap perempuan dalam hal kekerasan
terhadap perempuan, penyebab kegagalan hal tersebut,
peran pemerintah dalam menangani hal tersebut

Bab ini akan berisi tentang kesimpulan dari apa

yang telah di kaji dalam bab-bab sebelumnya
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